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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-modul interaktif materi kalor (eMIK) dan menelusuri dampak
penggunaan eMIK terhadap peningkatan hasil belajar siswa di sekolah menengah pertama (SMP). Validasi produk eMIK melibatkan
validator ahli media, materi dan bahasa yang masing-masing terdiri dari 3 validator. Implementasi dilakukan dengan melibatkan 15
siswa kelas VIl pada salah satu SMP di Kota Ternate. Hasil analisis data menujukkan bahwa produk eMIK layak digunakan dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kalor. Siswa memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap penggunaan

produk eMIK dalam pembelajaran.

Kata Kunci: eMIK, Hasil belajar, Kalor

PENDAHULUAN

Pembelajaran memiliki peran penting
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
Brown (Sanjaya, 2008) menyatakan bahwa
komponen sistem pembelajaran meliputi siswa,
tujuan, kondisi, sumber belajar dan hasil belajar.
Sumber belajar dapat dipandang sebagai semua
sumber baik yang berupa data, orang, metode,
media, tempat berlangsungnya pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat belajar misalnya
melalui buku paket, modul, lembar kerja siswa
(LKS), realia, model, market, bank, museum,
kebun binatang, dan pasar (Prastowo, 2017;
Samsinar, 2020). Salah satu sumber belajar yang
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dapat digunakan dalam pembelajaran adalah
modul.

Modul adalah alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan
materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar,
latihan dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan dan dapat digunakan secara
mandiri (Hasan, 2015). Modul juga dapat
dipandang sebagai unit pengajaran yang lengkap
yang dirancang untuk dipergunakan oleh seorang
atau sekelompok kecil siswa tanpa kehadiran guru
(Smaldino et al., 2011). Modul juga merupakan
alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan
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kebutuhan belajar pada mata pelajaran tertentu
untuk keperluan proses pembelajaran tertentu,
sebuah kompetensi atau sub-kompetensi dikemas
dalam satu modul secara utuh (self contained),
mampu membelajarkan diri sendiri atau dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri (self
instructional), penggunaannya tidak bergantung
pada media lain (self alone), memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan
memberikan rangkuman, memberi kesempatan
untuk melakukan tes sendiri (self test) dan
mengakomodasi kesulitan siswa  dengan
memberikan tindak lanjut atau umpan balik
(Hasan, 2015).

Dalam perkembangannya, modul saat ini
banyak disajikan dalam bentuk elektronik dengan
sajian materi pelajaran dalam bentuk teks,
gambar, video, simulasi, animasi, kuis serta
navigasi sehingga lebih menarik dan interaktif
(Sugianto et al.,, 2013; Saprudin et al., 2021;
Saprudin et al., 2022). Dalam pembelajaran, e-
modul telah banyak digunakan dan terbukti
memberikan dampak yang positif terhadap
pembelajaran misalnya dalam hal peningkatan
hasil belajar siswa (Puspitasari, 2019; Latifah et
al., 2020), melatihkan keterampilan berpikir kritis
(Sujanem et al., 2020; Latifah et al.,, 2020),
keterampilan proses sains (Sumiati et al., 2018)
dan juga meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar (Puspitasari, 2019).

Hasil observasi pada salah satu sekolah
menengah pertama (SMP) di Kota Ternate
ditemukan belum optimalnya penggunaan sumber
belajar dalam proses pembelajaran. Sumber
belajar yang digunakan masih terfokus pada
penggunaan buku dan modul cetak yang secara
umum sajian materi pelajaran masih didominasi
oleh sajian teks dan gambar. Hasil analisis angket
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan bosan ketika belajar dengan
menggunakan modul cetak. Adanya fasilitas
internet di lingkungan sekolah merupakan peluang
bagi guru untuk mengembangkan modul cetak
menjadi modul elektronik dimana materi pelajaran
dapat disajikan secara lebih variatif, lebih menarik
dan lebih interaktif.
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
siswa di lokasi penelitian. Materi kalor merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit untuk
dipelajari (Ma’rifah, 2016; Risga et al.,, 2021;
Sa'diah et al., 2022: Sumarli et al., 2022). Selain
itu pada pembelajaran materi kalor ditemukan
terjadi miskonsepsi pada siswa (Yolanda, 2021).
Salah satu faktor penyebabnya adalah
karakteristik ~ materi dimana materi  kalor
mengandung konsep-konsep abstrak (Riskawati et
al., 2020). Oleh karena itu perlu dikembangkan
sajian materi kalor yang dilengkapi dengan
visualisasi sehingga siswa dapat lebih mudah
untuk memahaminya.

Pada penelitian ini, dikembangkan e-
modul interaktif materi kalor (eMIK) yang
menyajikan materi kalor dalam bentuk teks,
gambar, animasi, video, simulasi, kuis, lembar
kerja siswa (LKS) dan evaluasi. Produk e-MIK
yang dirancang mengkombinasikan elemen-
elemen multimedia baik yang diakses secara
online maupun offline. Melalui sajian materi kalor
yang lebih variatif diharapkan dapat memotivasi
siswa untuk belajar sehingga berdampak positif

terhadap peningkatan hasil belajar siswa
khususnya pada materi kalor.
METODE

Penelitan ini  merupakan penelitian

pengembangan dengan mengikuti tahapan ADDIE
yang terdiri dari tahap Analyze, Design, Develop,
Implement dan Evaluate (Branch, 2009). Jenis
data, teknik pengumpulan data dan instrumen
dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.
Validasi produk eMIK melibatkan 3 ahli media, 3
ahli materi dan 3 ahli bahasa. Pada tahap
implementasi, penggunaan  produk e-MIK
melibatkan 15 siswa kelas VII pada salah satu
SMP di Kota Ternate. Data hasil validasi produk
dan tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif.
Sedangkan data peningkatan hasil belajar siswa
dianalisis dengan menentukan normalized gain
yang interpretasi oleh Hake (1998).
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Tabel 1. Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data
dan Instrumen Penelitian

No Jenis Teknik Instrumen
Data Pengumpulan
Data
1 Data Non tes e Lembar
validasi validasi ahli
produk media
e-MIK e Lembar
validasi ahli
materi
e Lembar
validasi ahli
bahasa
2 Data Non tes Angket
tanggapan
siswa
3 Data hasil Tes Soal-soal
belajar pilihan ganda
siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan pada Tahap Analyze

Hasil analisis kurikulum menunjukkan
bahwa materi kalor diajarkan pada mata pelajaran
IPA kelas VII semester 1 yang meliputi kompetensi
dasar (KD 3.4) yakni memahami konsep suhu,
pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu
tubuh pada manusia dan hewan, serta kompetensi
dasar (KD 4.4) yakni melakukan percobaan untuk
menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan
wujud benda serta perpindahan kalor. Indikator
pencapaian kompetensi meliputi siswa dapat; 1)
menjelaskan pengertian kalor, 2) mendeskripsikan
hubungan kalor dengan perubahan suhu benda, 3)
menjelaskan hubungan suhu dengan mekanisme
menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan
hewan, 4) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kalor, 5) melakukan perhitungan
jumlah kalor pada kenaikan suhu zat, 6)
mendeskripsikan  hubungan  kalor  dengan
perubahan wujud, 7) melakukan perhitungan
jumlah kalor pada perubahan wujud zat, 8)
menyebutkan contoh perubahan wujud dalam
kehidupan sehari-hari, 9) melakukan percobaan
untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap wujud
zat, 10) menjelaskan perpindahan kalor secara
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konduksi, konveksi, dan radiasi, 11) menjelaskan
contoh peristiwa penerapan perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari dan 12) melakukan
percobaan perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi, dan radiasi.

Hasil kajian terhadap penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa e-modul telah banyak
dikembangkan dalam pembelajaran kalor di SMP
(Sugiharti et al., 2019; Rezeki et al., 2021; Andriani
et al., 2021; Aeni & Widodo, 2022; Azizah et al,
2022). Namun seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat,
e-modul dapat dikembangkan lagi dengan
mengkombinasikan  berbagai  elemen-elemen
seperti kuis interaktif, e-LKS dan juga evaluasi
yang dapat diakses secara online maupun offline.

Pengembangan eMIK juga didukung oleh
kebutuhan lapangan terutama pada lokasi
penelitian dimana materi kalor merupakan salah
satu materi yang dianggap sulit oleh siswa,
sumber belajar yang masih terfokus pada buku
atau modul cetak dimana sajian materi lebih
didominasi oleh sajian teks dan gambar, dukungan
fasilitas internet di lingkungan sekolah yang cukup
memadai  sehingga  memungkinkan  untuk
mengakses sumber belajar digital yang diakses
secara online maupun offline.

Temuan pada Tahap Design

Setelah dilakukan analisis kebutuhan,
langkah selanjutnya adalah melakukan
perencanaan produk eMIK. Pada tahap ini
dihasilkan storyboard eMIK yang meliputi desain
cover, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, daftar isi, menu
materi kalor, contoh soal, kuis interaktif, e-LKS dan
evaluasi yang dirancang dengan menggunakan
Microsoft Word yang selanjutnya diubah dalam
bentuk PDF. Pada tahap ini juga dihasilkan
instrumen penelitian yang meliputi instrumen
validasi produk eMIK, instrumen angket dan 30
soal pilihan ganda.

Temuan pada Tahap Develop

Storyboard eMIK yang sudah dihasilkan
diwujudkan dalam bentuk e-modul interaktif
dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate
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Edition versi 2.4.10.3. Produk eMIK divalidasi oleh
3 ahli media, 3 ahli materi, dan 3 ahli bahasa.
Adapun hasil validasi produk eMIK ditunjukkan
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Produk eMIK

No Validasi Rerata Kategori
(%)

1 Ahli media 76 Valid

2 Ahli materi 85 Sangat valid

3 Ahlibahasa 84 Sangat valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa produk eMIK
dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Tampilan produk eMIK setelah
divalidasi ditunjukkan pada gambar 1.

Kalor ..

‘untuk SUPINTS

[Sre———
ot ot e g e i

ot b et e o i ok

A stearsan

S, rarem sy ‘Sistian karjan soahaosl pada avalusslbatkat i |

Klik disini

en
QTN

(c) (d)
Gambar 1. Tampilan Produk eMIK

Temuan pada Tahap Implement

Produk eMIK diimplementasikan dengan
cara menggunakannya dalam pembelajaran di
kelas. Implementasi dilakukan dengan melibatkan
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15 siswa kelas VIl semester 1 pada salah satu
SMP di kota Ternate. Produk  eMIK
diimplementasikan dengan menerapkan desain
time series, dimana pada setiap seri dilakukan
pretest dan posttest. Selain itu, setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
produk eMIK, siswa diberikan angket. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa produk eMIK
dapat diimplementasikan dengan baik dalam
pembelajaran materi kalor di SMP.

(b)
Gambar 2. Implementasi Produk eMIK dalam
Pembelajaran Kalor di SMP

Temuan pada Tahap Evaluate

Setelah diimplementasikan dalam
pembelajaran kalor, maka selanjutnya dievaluasi
bagaimana dampak terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dan juga bagaimana tanggapan
siswa terhadap penggunaan produk eMIK dalam
pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada hasil belajar ranah kognitif.
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Peningkatan hasil belajar siswa dari seri 1 sampai
seri 3 ditunjukkan pada gambar 3.

100
20
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59 50
51
48
50 46
40 34
30 o
20
9
10
0

Seri 1 Seri 2 Seri 3

W Pretest MW Posttest B %<g>

Gambar 3. Data Pretes, Postets dan Normalized
Gain pada Seri 1, 2dan 3

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa
siswa memberikan respon yang sangat baik
terhadap penggunaan produk eMIK dalam
pembelajaran kalor di SMP. Hasil analisis angket

pada masing-masing siswa yang menjadi
responden ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Respon Siswa
Kode Siswa Presentase Kriteria
(%)
R-01 100 Sangat Baik
R-02 92 Sangat Baik
R-03 93 Sangat Baik
R-04 96 Sangat Baik
R-05 98 Sangat Baik
R-06 90 Sangat Baik
R-07 92 Sangat Baik
R-08 92 Sangat Baik
R-09 86 Sangat Baik
R-10 100 Sangat Baik
R-11 92 Sangat Baik
R-12 97 Sangat Baik
R-13 100 Sangat Baik
R-14 97 Sangat Baik
R-15 100 Sangat Baik
Rerata 97 Sangat Baik
SIMPULAN

Telah dihasilkan produk eMIK sebagai
salah satu e-modul interaktif yang layak digunakan
dalam pembelajaran kalor di SMP. Produk eMIK
yang dihasilkan berhasil menyajikan materi kalor
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dalam bentuk teks, gambar, animasi, video,
simulasi, kuis, lembar kerja siswa (LKS) dan
evaluasi baik yang dapat diakses secara online
maupun offline. Penggunaan produk eMIK dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi kalor. Siswa memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap
penggunaan produk eMIK dalam pembelajaran
kalor di SMP.
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